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ABSTRAK

HAYYU HUMAERA. Kemampuan Literasi Media Sosial Kelompok
Informasi Masyarakat (KIM) Kabupaten Pinrang Terhadap Penyebaran Informasi
Hoax, dibimbing oleh A Nurkidam dan Muh. Qadaruddin.

Media sosial dan informasi hoax menjadi hal sepaket yang hadir di tengah
masyarakat. Kurangnya pengetahuan akan membawa dampak yang buruk. Sehingga,
Kelompok Informasi Masyarakat hadir.sebagai duta informasi memiliki peran dalam
memilah informasi yang layak untuk masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman media sosial dan pemahaman informasi hoax anggota
Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) agar dapat mengoptimalkan tugas dan
fungsinya sebagai lembaga peningkatan literasi media informasi masyarakat.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan
data terkait sikap informan terhadapyinfermasi hoax dan pemahamannya terhadap
media. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Pinrang dengan memilih KIM dari
Kecamatan Watang Sawitto, “Kecamatan Paleteang, Kecamatan Lanrisang,
Kecamatan Suppa dan Kecamatan Mattirobulu dengan tetap berkoordinasi dengan
Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai lembaga yang menaungi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ' Informan belum sepenuhnya
memiliki kemampuan literasi media berdasarkan unit analisis kemampuan literasi
media Jenkis. Kemampuan play, negotiation dan simulation dimiliki semua informan,
approptiation tidak dimiliki oleh satu informan pun, judgment tidak dimiliki oleh satu
informan. Sementara kemampuan memahami hoax hanya sebatas pengertian secara
umum namun tidak mengetahui ciri — ciri hoax secara detail. Sehingga dalam
penelitian didapatkan salah’satu-anggota KiM mengirimkan informasi hoax jenis
hadiah.

Kata Kunci: Literasi Media, Informasi Hoax, Kemampuan Anggota KIM.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecanggihan media membawa manusia menuju tingkat peradaban mutakhir.

Hadirnya media sosial sebagai me asi dan informasi memberikan segala

kemudahan. Namun, seirin ). tersebut, semakin mudah pula

virus — virus kebenci ebohongan hadir d )sial. Menteri Agama R.1,

........... Si bertebaran
fitnah, dan
sudah usang

Penyakit |n| kini mew. eri. Menurut
ikasi dan Informatika )16 terdapat
yang diduga menjadi p berita palsu

. Tersebar melalui Face Ja grup-grup

gan media.
Jar akan hal
anya karena
mempercayai informasi yang tidak benar (hoax). Selain itu, kebutuhan dan pilihan
khalayak didorong oleh media. Hal ini terkait dengan agenda setting media yang

menuntut khalayak untuk mengikuti apa yang disajikan media. Khalayak akan begitu

!Lukman Hakim Syaifuddin, “Pengantar” dalam Asosiasi Komunikasi dan Penyiaran Islam,

Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa, h. ix
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mudah menerima apa yang tersaji di media, lalu kemudian menjadi candu. Seperti
halnya game online, seorang anak yang telah mencoba satu kali game online akan
terus mencoba hingga ia candu. Begitupun media sosial. Setiap hari, semua orang

menunduk sambil memegang gawai, hanya sekedar mengecek feed. Apakah

postingan hari ini banyak yang su emberikan komentar? Jika tidak sesuai

dengan ekspektasi, maka a il orang lain hingga melupakan

waktu. Jika hal terseb setiap hari ontrol maka akan menjadi

candu yang i p dunia nyata.

........... : utnya adalah meo serta merta

memahami konten med j pada konten

ok misalnya, khalayak be an facebook

untuk a petunjuk yang jelas apa lakukan di
media hanya untuk menjari bersenang —
senang rkait dengan

i tingkatan

hi mereka
a. Sehingga
kepribadian

masing-masing, apakah lebih condong kepada kebaikan atau keburukan.

Kehadiran media sosial di satu sisi memang menawarkan berbagai kelebihan
dan kemudahan bagi para khalayak untuk mengakses dan membagikan informasi

secara cepat, mudah dan murah. Namun, di sisi lain, ketika khalayak keluar dari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



batas-batas keadaban yang tentunya dikarenakan tidak adanya pemahaman terhadap
media, maka risiko yang terjadi ialah munculnya keresahan dan konflik. Bisa
dibayangkan, apa yang terjadi ketika masyarakat dengan mudah bisa mengunggah

berbagai ujaran kebencian, berita hoax dan informasi yang bernada provokatif tanpa

bisa dicegah? Para pengguna gawai didukung kemampuan mengakses internet

dan memanfaatkan media sosi a seperti wartawan dadakan yang

aja terpaksa

perbuatan
di media sosial. Pelak erlapis salah
g-Undang Interaksi dan k (UU ITE)

ian tersebut

karena rekaman di media sosi

karena iania nyinggung salah satu pe al. Kejadian
di perhatian, pentingnya

dia dan baha eti

penting bagi
iterima agar

ai tentunya

memeriksa dengan teliti informasi agar terhindar dari musibah dan tidak menjadi

orang yang fasik.

& g - fjtu Lf/% | quas
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Terjemahan : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (Q.S.
Al-Hujurat: 6)

Ayat di atas menegaskan_bahwa ketika informasi datang, maka yang harus
dilakukan adalah memeriksa dengan teliti apakah informasi tersebut benar atau tidak.
Informasi perlu diklarifikasi agar terhindar dari kerugian yang ditimbulkan. Kerugian
yang diterimagtercantumydalamgdndang UndangeNomeor il Fahung2008 Informasi

dan Transaksi Elektronik pasal 45 ayat 2 bahwa:

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28
ayat (1) atau ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar
rupiah)?

Kemampuan literasi media wajib dimiliki setiap lapisan masyarakat.
Khusunya Kelompok Infermasi_ Masyarakat.«(KIM) Dinas ' Komunikasi dan
Informatika (Diskominfo), yang dalam penelitian ini dikhususkan di Kabupaten
Pinrang; Sulawesi Selatan. KIM Diskominfo Pinrang telah memasuki periode kedua
atau tahun kedua. Padagmasa tersebut; anggeta . KIMszaktif memberikan informasi.
Namun, Kita belum:mengetahuirapakah anggotasyangs-memberikan informasi tersebut
telah memiliki kemampuan literasi media yang baik. Maka keaktifan anggota KIM

tersebutlah yang menjadi dasar penelitian. Aktifnya memberi informasi di media

sosial tentu harus berbanding lurus dengan pengetahuan tentang media itu sendiri.

Berdasarkan Keputusan Bupati Pinrang Nomor 490/330/2018 Tentang

Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat Tingkat Kecamatan Se Kabupaten

2Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik,” dalam Maskun, Kejahatan Siber Cyber Crime, h. 136



Pinrang Tahun 2018 — 2021. Terbentuknya KIM Kabupaten Pinrang sebagai wujud
kepedulian Pemerintah dalam melindungi masyarakat dari berbagai informasi yang
dapat merugikan masyarakat itu sendiri. Namun, perlindungan terhadap masyarakat

tersebut tidak akan tercapai jika anggota KIM yang memiliki peran tersebut tidak

mampu melindungi dirinya sendiri informasi yang merugikan. Sehingga,

pentingnya literasi media sial menjadi hal yang harus

diperhatikan setiap indi ta KIM dem n tugas dan fungsinya.

masyarakat
yang an peduli informasi serta memberdavakan 3 agar dapat

memili i . Demi i sebut, maka

pemaha puan literasi

media itu, peneliti
tertarik Diskominfo

masi Hoax.

Mnerumuskan yé

ang terhadap penyebaran informasi hoax?

k Informasi
122 Bagaimana pemahaman anggota Kelompok Informasi Masyarakat tentang
informasi hoax?

1.3 Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan
peneliti. Adapun tujuan peneliti yaitu:
1.3.1 Mengetahui dan merumuskan kemampuan literasi media sosial anggota

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM) Dinas Komunikasi dan Informatika

(Diskominfo) Kabupaten Pi adap penyebaran informasi hoax

1.3.2 Mengetahui pemah lompok Informasi Masyarakat
tentang infor
1.4 Kegunaan Pen

di b asukan bagi

ng ds eningkatkan

n Informatika Kabupa

edia dan informasi ho n kesadaran

nformasi Masyarakat jnya literasi

142

t untuk mene pengetahuan
sebagai bagiz komunikasi

selanjutnya.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu terkait tesis Clara Novita A Program Pascasarjana llmu

Komunikasi Fakultas llmu Sosial d Politik Universitas Gajah Mada (UGM)

dengan judul Literasi Informasi Hoax (Studi

Fenomenologi Pengg Informasi Hoax Periode

baru dua mahasiswa hoax dalam

dan satu orang belu puan literasi
bedan penelitian Clara an ini yaitu
la sosial. Penelitian terdahu lakuk elitian pada
hatsApp, sed iti emua media
an terdahulu venelitian ini
N informasi

A yaitu teori

racia Rachmi
Adiarsi, Yolanda Stellarosa dan Martha Warta Silaban Jurusan llmu Komunikasi

STIKOM The London School of Public Relation (STIKOM-LSPR) dengan judul

3Clara Novita A, Literasi Media Baru dan Penyebaran Informasi Hoax (Studi Fenomenologi
Pengguna WhatsApp dalam Penyebaran Informasi Hoax Periode Januari-Maret 2016), Fakultas limu
Sosial dan IImu Politik Universitas Gajah Mada, 2016 (Diakses pada tanggal 18 Januari 2018)
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penelitian Literasi Media Internet Dikalangan Mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengakses internet dibawah lima jam per hari
umumnya sudah sibuk dengan pekerjannya dan tidak terlalu intens menggunakan

media internet baik melalui gawai maupun komputer. Sikap kritis terhadap pesan

media yang dikonsumsi oleh para mber tergantung dari informasi yang

menarik perhatian mereka. jgunakan teori yang sama dengan
penelitian saat ini yai i ia. itian terdahulu fokus pada

ada media sosial yang

sal dari bahasa Inggris , terdiri dari

dua su i berarti tempat pertuk an d racy berarti

iterasi media merujuk pa mpu layak untuk

esan atau isi 2dia. Literasi

media media kare anya sama.
Melek ati dan meng s isi media.
Dalam na tayangan

gan karena
ya agar khalayak

lebih mampu memahami dan tidak mudah meniru atau menyebarkan pesan apabila

4Gracia Rachmi Adiarsi, Yolanda Stellarosa, dan Martha Warta Silaban, Literasi Media
Internet Dikalangan Mahasiswa, Jurusan llmu Komunikasi STIKOM The London School of Public
Relations (STIKOM-LSPR), 2015 (Diakses pada tanggal 7 Maret 2018)

SApriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, h. 7

®Rachmat Kriyantono, dkk., Potret Media Massa di Indonesia, (Cet. I, Malang: UB Press,
2013), h. 17
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hal tersebut berbahaya atau memiliki dampak negatif. Literasi media merupakan
kemampuan khalayak dalam memahami sifat dan pesan media. Tujuan literasi media
tidak lainuntuk mengajak khalayak dan pengguna media untuk menganalisis pesan

yang disampaikan media massa, mempertimbangkan tujuan komersial dan politik

dibalik citra media serta meneliti ng bertanggungjawab atas pesan yang
diimplikasikan oleh pesan
Literasi medi idi jari khalayak media agar

memiliki kemamp ganalisis dan menget pesan media

yang benar

kan tentang

nya bermedia. Tentuny: literasi pada
leks. Literasi media fo pada buku
dan lai - ngertian media menuru a Indonesia

: “(1) alat, dan (2) alat a

, televisi, fi k. Jadi med
yalur inform
Penting Lite

literasi nphﬁngepnpnlﬁ sebagai

kasi seperti

upakan alat

ikan media.
memahami
erbedaannya

adalah pendidikan media memandang fungsi media massa yang senantiasa positif,

"Elvinaro Ardianto, Lukita Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa, edisi revisi dan
diperluas (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), h. 222. (Catatan: Edisi pertama buku ini terbit
pada 2004)

8Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Online,” Official
Website Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Media (diakses pada tanggal 03 Maret 2018)
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yaitu sebagai a site of pleasure dalam berbagai bentuk, sedangkan literasi media
yang memakai pendekatan innocolations yang berupaya melindungi khlayak dari
dampak buruk pesan media massa.®

Salah seorang pakar komunikasi, Art Silverblatt mengemukakan suatu upaya

untuk menjadikan melek media s ian dari budaya khalayak. Silverblatt

membagi lima elemen liter

dap proses komunikasi

konten media sebagai memberikan

presiasi yang ditingkat

al di ipahami bahwa literasi paya untuk

halayak aka memahami komunikasi
a melahirkan kesa edia. Dalam
upaya arkan khalayak; kemampuan
memahami
2Mosi, Yaitu

atu pesan media.
Terakhir mengembangkan kematangan ‘moral dalam kaitannya dengan konsekuensi
moralitas bagi setiap orang.l® Karena menurut Potter bahwa salah satu cakupan

literasimedia yaitu multidimensional yang mencakup tiga aspek: kognitif, emosi dan

9Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, h. 11

Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, h. 13
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estetika. Aspek kognitif merujuk pada proses mental dan pemikiran. Literasi media
tidak hanya mengetahui apa itu media tapi mengulas bagaimana penggunaan media,
apa yang harus ada dalam media, serta bagaimana seharusnya konten media. Aspek
kognitif mengajak khalayak berpikir kritis terhadap konten media.

Aspek emosi yaitu mencakup dimensi perasaan. Literasi media tidak hanya
sekedar kritis terhadap konten media tapi juga peka. Khalayak mampu mengetahui
dan membedakan tentang apa yang dialami dan dirasakannya terhadap konten media
dengan apa yang dialami dan dirasakan oleh orang lain. Seperti ketika melihat
informasi hoax, khalayak yang menggunakan aspek emosi akan berpikir panjang
untuk membagikan informasi tersebut. Dalam artian, khalayak telahn mengetahui
bahwa informasi tersebut hoax dan akan merugikan orang lain jika disebarluaskan
seperti 'yang dirasakan. Aspek emosi ini mengajak khalayak untuk selalu
menggunakan emosi dan perasaannya ketika berhadapan dengan media.

Aspek estetika yaitu kemampuan menikmati, memahami dan menghargai
konten media dengan seni / artistik:-Khalayak akan melihat konten media sebagai
kreativitas sebuah karya seni dari pembuat konten untuk menarik perhatian. Sehingga
literasi media tidak hanya memahami konten media akan tetapi mengapresiasi konten
media tersebut. Sebagaimana’informasi hoax; khalayak-tidak hanya perlu memahami
hoax tetapi juga mengapresiasi sebagai bentuk literasi. Dengan mengapresiasi
informast, maka khalayak mengetahui perlakuan™yang pantas untuk informasi
tersebut.

Selain dari aspek kognitif, emosi dan estetika, literasi media juga erat
kaitannya dengan moral yaitu kemampuan menangkap makna yang mendasari pesan.
Dengan moral, khalayak dapat melihat konten media sebagai sebuah makna yang

memiliki nilai-nilai moral baik dan buruk yang diberikan. Karena salah satu konsep



utama tentang media agar individu dapat secara cerdas memahami media secara utuh
yaitu pesan media berisi nilai dan ideologi.}! Masyarakat perlu tahu bahwa media
mengkonstruksikan nilai dan kepercayaan tertentu, termasuk menjadi alat ideologis
bagi pengusaha untuk melontarkan pesan propaganda politik ataupun pemodal yang
mendidik masyarakat sebagai konsumen produk-produk kapitalis. Dengan begitu,
masyarakat akan kritis menanggapi pesan-pesan yang disampaikan oleh media.*?
2.2.1.2 Indikator Kemampuan Literasi Media

Konferensi Kepemimpinan Nasional Literasi Media (National Leadership
Conference of Media Literacy) di AS tahun 1992, literasi media didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan mengkomunikasikan
pesan.’3 Mengakses berarti kemampuan mengetahui cara menemukan pesan dan
mengetahul sumber pesan. Setelah mengetahui sumber pesan, langkah selanjutnya
adalah menganalisis pesan yaitu mencari apa yang terkandung dalam pesan dan apa
tujuannya. Selanjutnya yaitu, mengevaluasi pesan. Apakah pesan tersebut benar atau
tidak, bermanfaat atau malah merugikan. Setelah itu, langkah terakhir adalah mampu
menafsirkan dan mengkomunikasikan pesan tersebut ke dalam konten media.
Sehingga literasi media berkattan dengan karya.

Kemampuan literasi mediartentunya dapatiterwujud jika khalayak memiliki
sikap kritis pada isi pesan media. Mengadopsi Center for Media Literacy, ada

beberapa kemampuan literasi media yang harus dimiliki, yaitu:

1 Asosiasi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media
Massa, (Jakarta: Askopis, 2017), h. 165.

2potter, W.J. Media Literacy — 2nd ed. (California: SAGE Publications, Inc) dalam tesis
Clara Novita A, Literasi Media Baru dan Penyebaran Informasi Hoax (Studi Fenomenologi Pengguna
WhatsApp dalam Penyebaran Informasi Hoax Periode Januari-Maret 2016), Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Gajah Mada.

BAsosiasi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media
Massa, h. 13



1. Kemampuan mengkritisi media. Kredibilitas media tidak menjamin
layaknya informasi yang disampaikan. Sehingga pemahaman terhadap

media sangat dibutuhkan.

2. Kemampuan memproduksi informasi yang sehat.
3. Kemampuan mengajarkan/ gi isi media yang mencerdaskan
4. Kemampuan men puatan informasi di online
5. formasi di online
6.
ang dimilki
a se n A i pada suatu
ebali akin rendah tingkat lit i akin sedikit
ang ya. Khalayak yang me puan literasi
nda ia akan kesulitan me ikasi , mengenali
pe erpihakan media, memah engapresiasi

& Robinson

yerformance,

smedia naP*r‘tEMen.iEn, visuali

mengakses, tetapi juga mengeksplor media baru yang digunakan. Menurut
Jenkins, pengguna media baru wajib mengeksplorasi dan mengetahui seluk-beluk
aplikasi media baru yang digunakan. Hal ini akan membentuk hubungan

pengguna dengan pikiran, komunitas dan lingkungan aplikasi serta menambah

Porter dalam Clara Novita A, Literasi Media Baru dan Penyebaran Informasi Hoax (Studi
Fenomenologi Pengguna WhatsApp dalam Penyebaran Informasi Hoax Periode Januari-Maret 2016),
Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Gajah Mada, 2016 (Diakses pada 31 Januari 2018)
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pengetahuan pengguna. Sehingga semakin banyak kita menggunakan media,
semakin kita melek terhadapnya. Pengguna media baru akan mengetahui fungsi,
kelemahan, kelebihan, maupun cara penggunaan media baru tersebut yang akan

menciptakan kesadaran.

. Simulation

Simulation diartikan sebagai kemampuan menginterpretasikan pesan media.
Kemampuan ini didapatkan melalui eksperimen dan hipotesis yang tentunya
didapatkan melalui-pengalaman. Semakin sering khalayak melakukan simulasi
terhadap pesan media maka ia akan semakin paham dengan isi pesan media.
Performance

Performance merupakan kemampuan bermain peran dan mengadopsi identitas
dalam memahami pengetahuan media baru. Kemampuan ini dimiliki khalayak
dalam melihat bagaimana dirinya terkoneksi dengan orang lain dalam dunia maya
dan dunia nyata.

. Appropriation

Appropriation merupakan kemampuan menyatukan budaya dengan konten media.
Dengan kemampuan tersebut, khalayak akan melek media karena dari proses
tersebut khalayak mampu berpikir tentang budaya yang akan digunakan, etika dan
dampak dari mengreasikan konten media. Khalayak sadar akan keberagaman
budaya sehingga dalam membuat konten atau menyebarkan informasi disesuaikan
dengan siapa kontemmtersebuty Konten budaya pBali tentu tidak cocok untuk
khalayak di Sulawesi Selatan yang memiliki budaya Bugis — Makassar.
Multitasking

Kemampuan multitasking dapat ‘diartikan sebagai kemampuan memindai
lingkungan dan fokus pada elemen — elemen pesan. Ada dua hal yang harus
diperhatikan dalam kemampuan ini yaitu perhatian dan pemetaan informasi.
Perhatian diartikan sebagai kemampuan mengkritisi, menyaring informasi dan
fokus pada rincian paling detail dari lingkungan informasi tersebut. Kemudian

memetakan informasi ke dalam kategorinya masing-masing sehingga mengurangi



masuknya informasi. Kemampuan multitasking meningkatkan metode memonitor
dan merespon informasi yang beredar di sekitar kita. Sehingga dalam kondisi
apapun, khalayak mampu merespon informasi yang datang.

Distribute Cognition

Distribute Cognition merupakan kemampuan berinteraksi dengan menyadari
fungsi dari elemen media baru seperti Facebook yang bertujuan untuk
menyelesaikan masalah interaksi yang terjadi dalam media baru.

. Collective Intelligence

Kemampuan ini jbertujuan untuk menyatukan pengetahuan dan membandingkan
pendapat diri'sendiridengan-orang lainsguna“mencapai“tujuan‘bersama. Dalam
media baru khususnya Facebook dan WhatsApp, kerap terjadi komentar —
komentar yang berlainan dalam suatu status yang ditanggapi. Sehingga khalayak
yang memiliki kemampuan collective intelligence ini berperan dalam menyatukan
pendapat yang berlainan tersebut. Khalayak cenderung menjadi penengah dan
tidak mengeluarkan kata — kata yang dapat menyulut emosi.

. Judgment

Judgment merupakan kemampuan mengevaluasi kredibilitas sumber — sumber
informasi yang berbeda. Sumber informasi yang terpercaya pun tidak terlepas dari
cacat, sehingga perlunya kemampuan khalayak untuk berpikir kritis dalam
menerima informasi. Khalayak dengan kemampuan ini akan membandingkan
informasl yang diterima sdenganpsumbermlaintdan®mengecek sumber informasi
tersebut, apakah memiliki kredibilitas tinggi atau rendah.

Transmedia Navigation

Transmedia navigation merupakan kemampuan untuk mengikuti aliran informasi.
Kemampuan ini meningkatkan pembelajaran untuk memahami hubungan antar
sistem media yang berbeda. Khalayak memahami bahwa setiap media sosial
memiliki fungsi yang berbeda sehingga konten yang disajikan juga berbeda. Ada

media sosial yang lebih privasi seperti WhatsApp, adapula yang bersifat publik.



J. Networking
Networking merupakan kemampuan mencari, menyaring dan menyebarkan
informasi. Sehingga informasi yang tersebar merupakan informasi yang layak
karena telah melalui proses penyaringan. Khalayak tanpa kemampuan ini akan
sangat mudah menyebarkan informasi hoax, karena mereka hanya mencari lalu
menyebarkan tanpa menyaring.

k. Negotiation
Negotiation meru ari beragam komunitas,
memahami dan erpegang dan mengikuti

n baru dapat

membentuk

n budaya di

permasalahan.

n untuk mengetahui d entasi visual

an mengekspresikan pola dan
n apa yang
2 baru, yaitu

etis. Mulai

dur inforriasi Jangditgrinia ti medi@ baru secara I

at  ditelusuri
kebenarannya, sampai dengan memahami konsekuensi penyebaran tak terbatas yang
dimungkinkan oleh aplikasi media sosial.

Keduabelas inti kemampuan tersebut disaring kembali berdasarkan kebutuhan

penelitian, yaitu kemampuan literasi media dalam penyebaran informasi hoax.
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Sebagaimana penyebaran informasi meliputi penggunaan media, pencarian dan
penerimaan informasi, mengkreasikan atau mengedit informasi, dan membagikan
informasi. Sehingga, penelitian ini hanya menggunakan kemampuan play, simulation,

appropriaton, judgment,networking,visualization dan negotiation.

2.2.2 Teori Media Siber (C
ri media baru (new media).

Selain itu cybermed ia online, digital media,

baik itu rdware) maupun perang ' 15 Kehadiran
media s : gai bentuk komunikasi pla many-to-
many de ari banyak sumber ke kh a baru tidak
lagi sa ) ama yang menggunakan au dari satu

8 one-to-one

global hubung cﬁiin‘ﬁrig#cﬂnhtﬁa mempe gkan lokasi,

g dig

atau second
media age yang memiliki karakter interactivity. Sementara media lama disebut juga
media pertama atau first media age yang memiliki karakter broadcast. Roger Fidler

menyebut peralihan dan perubahan media pertama ke media kedua disebut

SRulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), (Cet. 2, Jakarta: Kencana,
2016), h. 13
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mediamorfosis yang disebabkan oleh interaksi kompleks dari kebutuhan — kebutuhan
penting. Esensi dari mediamorfosis adalah pemikiran bahwa media adalah sistem
adaptif yang kompleks.®

Dibandingkan dengan bentuk broadcast, internet yang merupakan media

kedua menawarkan kemungkinan b kspresi dan jauh lebih sedikit menemui

kendala, baik teknis, politis erbedaan antara first media age
dan second media age

Tabel 1.

individu

entang ruang dan waktu

Melihat perbedaan di atas, media siber memberikan ruang sebebas-bebasnya

kepada khalayak. Hal ini bisa kita liat dengan munculnya berbagai blog dari khalayak

\Werner J. Severin dan James W. Tankard, Jr, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan
Terapan di Dalam Media Massa, (Cet. IV, Jakarta: Kencana, 2009), h. 459

"David Holmes, Teori Komunikasi Media, Teknologi dan Masyarakat, (Cet. I, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 20
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yang memuat tulisan, gambar dan video yang berisi curahan hati, kritikan, ataupun
hanya sekedar guyonan. Nicholas Gane dan David Beer memaparkan karakteristik
media baru dengan term network (jaringan), interactivity (interaksi), information

(informasi), interface (perangkat), archive dan simulation.®

Selain karakteristik ters juga menyediakan berbagai pilihan
iki isi beraneka r tanpa batas. Bahkan saat
ini - medi i . bagisindivi ikan dengan
seperti blog,

harian You halayak pun

bebas oax demi kepentingan yang tidak
paham enjadi konsumen sejati.

siber yang memberika da khalayak

untuk patan bagi i si hoax yang

atakan oleh

oleh khalayak akan selalu tersedia. Selain itu modifikasi terhadap teks bisa terjadi di
media siber. Seperti halnya Wikipedia, salah satu portal informasi yang menyebut

dirinya sebagai ensiklopedia, memberikan ruang kepada khalayak untuk mengedit

8Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia),h. 14

Charles R. Berger, Michael E. Roloff dan David R. Roskos-Ewoldsen, The Handbook of
Communication Science, terj. Derta Sri Widowatie, Handbook IImu Komunikasi (Bandung: Nusa
Media, 2014), h. 381
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atau mengubah informasi yang disajikan. Hal sederhana lainnya adalah postingan kita
di media sosial dapat diubah atau disunting. Sehingga hal tersebut memberikan

kesempatan kepada pelaku hoax untuk memodifikasi informasi pada media siber.

2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Literasi Media Sosial
2.3.1.1 Literasi
Literasi secar. aitu literacy yang berarti
nya, literasi
sesempit itu.
al sehingga
rbagi dalam
lia, literasi pendidikan, | sebagainya.
nakan aspek media kar ormasi pada
uan teoritis,

enganalisis,

ertian media
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia‘yaitu: “(1) alat; (2) alat (sarana) komunikasi
seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk; (3) yang terletak
diantara dua pihak; (4) perantara; penghubung.”?® Jadi, bisa diartikan bahwa media

merupakan alat komunikasi yang berfungsi sebagai penghubung. Sedangkan sosial

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta:
Gramedia, Cet. VII, 2013), h. 892.
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merupakan suatu kumpulan dari individu-individu yang saling berinteraksi sehingga
menumbuhkan perasaan bersama. Sehingga media sosial merupakan media daring
dimana para penggunanya bisa saling berkomunikasi dan berinteraksi. Media sosial

merupakan media baru (new media) yang menerapkan pola komunikasi dua arah.

Sehingga, penggunanya mampu b i secara langsung, baik melalui pesan

teks, suara, gambar maup ngan media mainstream seperti
televisi, surat kabar da ' ikasi satu arah. Pengguna

hanya mampu menik dia tanpa berinteraksi de ngguna media tersebut.

media | i pesan tidak hanya bisa i seorang saja,

akan tet a bi kan ke banyak orang. S 1 sosial lebih

banding media lain. M formasi pun

jauh lek : a dimanapun dan kapanp n informasi,
akhir adalah
liki seorang
. Meskipun
tetap bebas.

ngkin untuk

Allah SWT

B J’?’ ﬁ L'ja?

Terjemahan: “Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang
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beriman dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki

13l
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buah-buahan dari surga, mereka berkata, ‘inilah rezeki yang diberikan kepada
kami dahulu’. Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa dan disana
mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di
dalamnya”.?

Firman Allah di atas menunjukkan bahwa selalu ada kebaikan untuk mereka

yang senantiasa menyampaikan kabar bira. Maka kebebasan informasi di media

sosial sepatutnya dipenuhi den nggebiarakan yakni informasi yang

bermanfaat.

)10 Tentang

upaten/Kota

IM dibME M RrErdayaan

konten informasi yang menjadi rujuka M adalah informasi yang dibutuhkan oleh

masyarakat. Sebagaimana KIM dibentuk oleh masyarakat, dari masyarakat dan untuk

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Terbit Terang), h. 5

22K ementrian Hukum dan HAM. “Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika RI Nomor 22

/[PER/M.KOMINFO/12/2010 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Komunikasi Dan
Informatika di  Kabupaten/Kota ,” Official Website Kementerian Hukum dan HAM,
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2010/bn651-2010.pdf
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masyarakat, sehingga konten informasi yang disampaikan merupakan kebutuhan
masyarakat. Selain itu, konten informasi diambil dari sumber yang dapat
dipertangungjawabkan. Maka perlunya pengetahuan KIM tentang sumber — sumber

informasi yang kredibel. Adapun dasar hukum dibentuknya KIM diantaranya:

1. PP No. 38 Tahun 20 bagian Urusan Pemerintahan Antara

Pemerintah, i, dan Pemerintahan Daerah

ahun 2009
Pemerintah
teri Komunikasi RI No.
INFO/6/2010 tentang pangan dan

mbaga Komunikasi Sos 10.

2321

) sampai di

ormasi yang

ai dasar erntgpw“lg madani t-1at, cerdas,
mange sinya adalah

pelayanan

informasi melalui diseminasi informasi untuk anggota masyarakat. Melalui visi
tersebut, KIM memiliki tanggungjawab terhadap diseminasi atau penyebaran
informasi. Sehingga KIM dibentuk dengan maksud untuk meningkatkan

pengetahuan, kecerdasan, keterampilan, kearifan yang mendorong berkembangnya
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motivasi masyarakat dalam berparitipasi aktif dalam penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan. KIM memiliki fungsi sebagai berikut.
1. Wahana untuk penerimaan, pengelolaan dan penyebaran informasi

pemerintahan dan pembangunan kepada masyarakat

2. Wahana interaksi dan berkom i antar masyarakat/anggota KIM, antara
masyarakat/anggota
Peningkatan

4. Lembaga sw 3 dan nilai ekonomis

mperkokoh kebersamaa
ialah sebagai media li
KIM. Demi mewujudk

i kemampuan literasi me i ga mampu

3. Menjadikan KIM sebagai katalisator dan dinamisator dalam memelihara dan
meningkatkan semangat kegotongroyongan dan kebersamaan dalam
masyarakat.

Berdasarkan tujuan, tugas dan fungsi di atas, maka KIM berperan sebagai

manajemen informasi, mediasi informasi dan alat edukasi.
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1. Manajemen Informasi , yaitu mencari, mengumpulkan, mengelola dan
mendesiminasikan informasi kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhannya
2. Mediasi Informasi , yaitu menjembatani arus informasi antar anggota

masyarakat, antara masyarakat dengan pemerintah

3. Mengedukasi Insan Informasi meningkatkan sumber daya masyarakat

di bidang informasi n dalam menerima terpaan arus
Informasi.
Adapun lang i sarkan Peraturan Menteri
)10 Tentang

upaten/Kota

i aktivita A R E PA R E

9) studi banding.?

ZKementrian Hukum dan HAM. “Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika RI Nomor 22

/PER/M.KOMINFO/12/2010 Tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang Komunikasi Dan
Informatika di Kabupaten/Kota ,” Official Website Kementerian Hukum dan HAM,
http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2010/bn651-2010.pdf
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2.3.3 Informasi Hoax
Informasi menurut sudut pandang dunia kepustakaan dan perpustakaan,
iadalah “suatu rekaman fenomena yang diamati, atau bisa juga berupa putusan-

putusan yang dibuat seseorang.”?* Sehingga informasi bisa saja baik atau buruk, bisa

saja dikonstruksi menjadi informasi h rgantung kepentingan pembuat informasi.

Hoax pertama kali dipopule hingga akhir abad ke-18. Berasal

dari kata yang kerap di pesulap yakni ”. Istilah tersebut diambil
“The Kings
ampilannya
ntra “hocus
e celeriter jubeo”. Pe berikutnya
x max deus adimax”. F i para pesulap

ini ses i i i i sereja Roma

u yang dibua -olah benar

jaan daripih

pnetln Eii Antara akan bahwa

uat dalam

24pawit M. Yusup, llmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 11

2K ementrian Komunikasi dan Informatika. “Menkominfo: Hoax Itu Seperti Korupsi Harus
Diperangi,” Official Website Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.
https://kominfo.go.id/content/detail/9156/menkominfo-hoax-itu-seperti-korupsi-harus-
diperangi/O/sorotan_media (15 Februari 2018)
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Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tahun 2017 Tentang Hukum dan Pedoman

Bermuamalah Melalui Media Sosial. Fatwa MUI menimbang:

Bahwa penggunaan media digital, khususnya yang berbasis media sosial di
tengah masyarakat seringkali tidak disertai dengan tanggung jawab sehingga
tidak jarang menjadi sarana untuk penyebaran informasi yang tidak benar,
hoax, fitnah, ghibah, nami osip, pemutarbalikkan fakta, ujaran
kebencian, permusuhan informasi palsu dan hal terlarang
lainnya yang meny ial.2

Kesadaran pr ah hal terpenting cegahan informasi hoax.

an  diminta
__________ 1 g hoax yang
SWT dan

atnya untuk

------ A o7y s d
O g_\fﬁv.’_‘

L;{

Artinya: Dari ‘Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu anhu, ia berkata:
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu
berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan
mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur
dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang
jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena dusta membawa
seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan seseorang ke
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ZMajelis Ulama Indonesia. “Fatwa No. 24 Tahun 2017 Tentang Hukum dan Pedoman
Bermuamalah Melalui Media Sosial,” Official Website Majelis Ulama Indonesia. https://mui.or.id/wp-
content/uploads/2017/06/Fatwa-No.24-Tahun-2017-Tentang-Hukum-dan-Pedoman-Bermuamalah-
Melalui-Media-Sosial.pdf (diakses tanggal 13 Februari 2018)

13l
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Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka

akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong).?’

Sabda Rasulullah SAW. di atas menunjukkan bahwa tidak ada satu pun
kebaikan untuk para pendusta. Hoax sama halnya dengan dusta yang membawa pada

kejahatan dan tidak ada manfaat. a, dalam agama Islam, umat Rasulullah

dilarang berdusta dan senantias gar mendapatkan kebaikan di dunia

maupun di akhirat.

2331

lang susah,
apalagi asi tersebut
bohong kejahatan cybermedia taktik yang

membedakan informa : masi benar.
ector of Malware Intelli ya Common

ers mengungkap beberapa gidentifikasi

(13

eperti i ke semua

musibah”

3. Menyatakan bahwa informasi tersebut bukan penipuan atau berita palsu.

4. Tidak memiliki tanggal peringatan kadaluarsa

Z'Muslim Dakwah. “Hadits Tentang Kejujuran,” Situs Resmi Muslim Dakwah.
https://www.muslimdakwah.com/2017/10/hadits-tentang-kejujuran.html (diakses tanggal 13 Februari
2018)
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5. Mengutip organisasi, nama tokoh ataupun link yang tak memiliki
hubungan dengan informasi dan tidak mampu diidentifikasi.?®
Sementara situs hoaxbuster menyebutkan beberapa jenis hoax, antara lain

hoax hadiah (menyebutkan bahwa anda memenangkan sejumlah hadiah), hoax

simpati (menyebarkan informasi orang yang sakit, butuh bantuan atau

penculikan) dan urband lege ang parfum merek tertentu tidak

tahan lama baunya).? oax ini dise orang-orang yang hanya

tertarik membaca b g sesuai dengan sudut g mereka. Tidak peduli

ab alah serangkaian kons ungan antar

t ya muskan oleh peneliti ber aka, dengan

yang disusu ar untuk me pertanyaan-

nelitian yang di peneliti mudah melakukan

PAREPARE

BWelive Security. “Common Hoaxes Chain Letters,” Situs Resmi Welive Security. https://www.
welivesecurity.com/media_files/white-papers/CommonHoaxes+ChainLetters%28May2008%29.pdf
(diakses padal3 Februari 2018)

2Hoax Busters. “Hoax 10,” Situs Resmi Hoax Busters. http://hoaxbusters.org/ (diakses pada 13
Februari 2018)

30Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 34.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

{ Anggota KIM J

i-ciri, Contoh dan

masyarakat

memilih info

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang merupakan suatu

proses penelitian dan pemaha erdasarkan pada metodologi yang

menyelidiki suatu feno usia.®! Pendekatan kualitatif
adalah pendekatan mena tentang apa yang
dialami otivasi dan
Pendekatan
k mendapatkan inform sejauh mana
nggota Kelompok Inf : KIM) Dinas

a (Diskominfo Pinrang an informasi

engan tugas KIM.

=)

naan pen |i(“<ErPieREmpat di en Pinrang,

yakni 0 ota KIM di
Kecamatan Sawitto, Kecamatan [€ Kecamatan Lanrisang, Kecamatan Suppa

dan Kecamatan Mattiro Bulu.

31Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.

249
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3.2.2 Waktu penelitian
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu kurang lebih satu bulan
lamanya terhitung setelah proposal penelitian ini telah diseminarkan.

3.3. Fokus penelitian

Penelitian ini difokuskan cara anggota KIM dalam memahami

media dan informasi ho jauh mana kemampuan literasi
media anggota KIM enyebaran informas
data dalam
bentuk : lam bentuk angka. D itati leh melalui

berbaga gumpulan data misalny: is dokumen,

diskusi rvasi yang telah ditu an lapangan

roleh dari s Jata pertama
ara langsung
dari su Informatika.
Teknik yang mengumpulkan data primer antara lain
observasi di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pinrang,

wawancara dengan pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika serta anggota KIM

dan dokumentasi.

s2Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, h. 359
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada dan berasal dari data primer yang telah diolah lebih

lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar dan sebagainya.®?

Data sekunder penelitian diperol ur seperti buku, laporan, jurnal, dan

lain-lain.

engumpulan
data ads I : . ngumpulkan
data.®® merupakan langkah ya ndari dalam
endekatan apa pun, pen ; adi satu fase

yang sa ategi asilkannya penelitian yz
sebuah  penelitian  dibutuhkan i instrumen

ni kan peneliti

3Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, h. 359.

34Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),
h.43.

% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 90.

%6Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51.
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lingkungan.®” Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode observasi dalam
melihat perilaku objek penelitian dalam menggunakan dan memanfaatkan media
massa.

3.5.2 Wawancara

Wawancara dalam peneliti percakapan antara peneliti dengan

informan untuk memper informan dalam penelitian ini

M Kecamatan Paleteang,

Ketua a dan Ketua
KIM emistruktur,
yaitu i secara bebas, namun t tetap berada
pada ja lahan yang akan dita i pedoman
wawanc
2.5.3 D

entasi yaitu suatu tkan data primer d mempelajari
dan me uku, arsip, at hal ini terkai n penelitian.
Untuk atkan datPr'ﬁvneEipip“E'dokumen en dan arsip
lainnya ne an.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan lapangan, dan dokumentasi. Dalam

penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di

— **Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 106
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lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses
penelitian. Adapun analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis interaktif
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga alur yang terjadi secara bersamaan

diantaranya:

3.6.1 Reduksi Data
Reduksi data adala menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, memb ) nisasi data sedemikian rupa

sehingga terdapat G i i penelitian. Reduksi data

yaitu data yang telah gan terkait

an penelitian, dipilah dibutuhkan

dengan tida dikelompokkan, kemudia an masalah.

lan data, ma yang terjadi

serta me i u

. Penarikan

apEn dan ve

h terakhiP*lReEip k

bil tindakan,
awal masih
bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti kuat untuk
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal telah didukung oleh

bukti — bukti dan data valid maka tidak diperlukan verifikasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum KIM Diskominfo

4.1.1 Profil KIM Diskominfo Kabupaten Pinrang

KIM Diskominfo Pinr Juni 2015 dan tahun ini telah

memasuki periode ke i KIM Diskominfo Pinrang

at Tingkat
knya KIM
melindungi
sendiri.

an Undang

059 Tentang Pembentuka di Sulawesi

g Undang 4 Tah
Undang N

r 23 Tahun 2

un 2005

EPFARE
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan

Publik, lik, Undang

Pemerintah

ran Daerah
Pengelolaan

ng Nomor 6

Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 1 tahun 2008 tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Kabupaten Pinrang Tahun Anggaran 2018.%

3pemerintah Kabupaten Pinrang, Keputusan Bupati Pinrang Nomor 490/330/2018 Tentang
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat Tingkat Kecamatan Se Kabupaten Pinrang Tahun
2018 — 2021
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Jumlah KIM yang ada di Kabupaten Pinrang sebanyak jumlah kecamatan yaitu
12, artinya presentasi keberadaan KIM di Kabupaten Pinrang adalah 100% dengan
rumus sebagai berikut.

Jumlah KIM (12)

X 100% = 100%

Jumlah Kecama
Adapun 12 Kecamatan Watang Sawitto, Kecamatan
Paleteang, Kecamata Kecamatan Ma , Kecamatan Lanrisang,

........ A m Kecamatan

ala

for
kep asyi
nya:

mewuludkan
i informasi;

erdayak masy ilah / me ormasi yang
e BRR ﬁﬁ

arah antara

an Tiroang.

mberdayaan

n Pinrang
Masyarakat sebagai p

informasi yang sampai

arakat yang

enghubungkan kelompa arakat denge ok“lainnya untuk
mewujudkan rasa kebersa solidaritas, kesatuan dan persatuan
bangsa.®

KIM memiliki tanggung jawab penuh terhadap informasi yang layak untuk

masyarakat. Selain bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang mengerti,

39Pemerintah Kabupaten Pinrang, Keputusan Bupati Pinrang Nomor 490/330/2018 Tentang
Pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat Tingkat Kecamatan Se Kabupaten Pinrang Tahun
2018 — 2021
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memahami, megetahui dan peduli terhadap informasi, KIM juga menjadi
penyambung lidah atau media komunikasi antara pemerintah dan masyarakat, serta
masyarakat dan masyarakat. Sehingga, KIM bersifat independen yang tidak berpihak

pada salah satunya. Selain itu KIM bersifat mandiri dan swadaya dengan masa

kepengurusan selama tiga tahun da elaporkan pelaksanaan tugasnya kepada

Bupati melalui Kepala Din tika Kabupaten Pinrang.

Tugas dan Kin ama perio an belum maksimal oleh
al tersebut dikarena ngnya fasilitas seperti
informasi di

media s Ke ; eang.

slah. Kalau
Si sementara
) menunjang

anggap masih minim,
aru 30%. Karena masy
ng seperti komputer, wi

attiro  Bulu,
I, sehingga

la

yang direkrut tidak aktif dan sudah berumur. Hal tersebut diungkapkan oleh

Sekretaris KIM Kecamatan Suppa, Paharuddin.

4OMirwan, Ketua KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.

2018 4Sarifuddin, Ketua KIM Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara oleh penulis, 29 November
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Kepengurusannya KIM ini kan direkomendasikan Camat, orang-orang yang
direkomendasikan oleh Camat itu tidak aktif, memang tokoh masyarakat tapi
sudah tua. Jadi kalau ada pertemuan terkait KIM tidak ada yang bisa datang,
akhirnya tidak ada yang kita tau.*?

Namun, sejauh ini Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pinrang

telah berusaha semaksimal mungkin. .Salah satu usaha yang dilakukan adalah

dibentuknya grup WhatsApp sebagai media berbagi informasi,

khususnya informasi ter sing. Berikut adalah gambar

ibuat oleh Kepal unikasi dan Informatika

KiM PINRANG

1! sheh Poaclis Kot f

18 pesens

Kadis Xominfo -‘
ey that | e using WhansAog

G +62 I

~{lwon poerpoe

0 +67 I

| Tambahkan deskripsi grup

e
P Media

atsApp Anggota KIM*3

‘ +67 I

* +67 I

Gambar 2.2 Grup V
Selain grup KIM Kabupaten, adapula grup di masing-masing kecamatan.
Seperti KIM Kecamatan Mattiro Bulu. Grup tersebut dibuat untuk menyatukan

persepsi dan saling berbagi informasi yang akan disampaikan ke masyarakat.

42Paharuddin, Sekretaris KIM Kecamatan Suppa, wawancara oleh Penulis, 28 November
2018

43Tangkapan Layar dari Gawai Staf Dinas Kominfo Pinrang, Harumin.
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Gambar 2.3 Grup WhatsApp KIM Kecamatan Mattiro Bulu®*

Asiam

ﬂ\

Dibat steh NSWirg, 03/ 06718

Tambah deskripsi grup

g 49> Pertemuan alumni kaula
—— muda SKKNI Pinrang
dengan Kadis Kominfo
- B Pinrang 15 i
- Aslam

Bisukan notifikasi

Notifikasi khusus

4 ;Iaanyp.

IM secara tan Mattiro

takan bahwa ; i wan, karena

tugas ijhnn/m RrE| sebaga

Bulu, i

45

KIM wartawan.

Bebera lalui media

sosial rmasi yang
disampaikan oleh Sekretaris KIM Kecamatan Suppa di grup KIM Kabupaten

Pinrang.

4Tangkapan Layar dari Gawai Ketua KIM Kecamatan Mattiro Bulu, Sarifuddin. 28
November 2018

4Sarifuddin, Ketua KIM Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara oleh penulis, 29 November

2018.
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Gambar 2.4 Informasi Yang Disampaikan KI1M#6

p Q KIM PINRANG

-
L~

ldtuiumubammm
nambombang supoa neuh
pertandingsn di pending 1 .

- I

Kenapa ncuh

Kontingen pincang Wk tetms
ekalahan diurutan ke 3 maus wutan
1 n 2 didks, tdke sportif mencoreng nm
tuan rumah baru cr keberatan
merusak n mengancam panitia proy

ddin selaku
mba cabang
elatan yang

Selanjutnya

Selanjutnya
n. Informasi
yang disampaikan Paharuddin tersebut menunjukkan bahwa KIM bisa dikatakan

sebagai netizen jurnalis yang bisa mengabarkan apa saja yang terjadi di daerahnya.

4Tangkapan Layar dari Gawai Sekretaris KIM Kecamatan Suppa, Paharuddin. 28 November

2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.2 Kemampuan Literasi Media Anggota KIM Terhadap Informasi Hoax
Kemampuan literasi media anggota KIM diukur berdasarkan 12 inti
kemampuan literasi media Jenkis, diantaranya play, performance, simulation,

appropriation, multitasking, distributed cognition, collective intelligence, judgment,

transmedia navigation, networkin iation dan visualization. Namun pada

penilitian ini hanya mengg aitu play, simulation, judgment,

KIM terhadap informasi

idak hanya
ga mengetahui seluk sosial yang
hui kelebihan dan kele tujuan dari
an. Berdasarkan hasil i, informan

ui kelebihan dan kelemahan me gunakan.

gsung cepat
tidak baku
miring dan
mengetahui
Sedangkan,
informasi yang
tidak layak. Ini sesuai dengan teori media siber yang memberikan ruang bebas kepada
khalayak untuk memproduksi informasi. Namun begitu, masih banyak kelebihan dan

kekurangan media sosial yang tidak diungkapkan informan.

47Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Selain kelebihan dan kelemahan media sosial, informan juga memaparkan
fungsi dari media sosial yang ia gunakan. Salah satunya adalah Facebook. la
mengatakan bahwa Facebook berfungsi sebagai media informasi yang sangat

berperan penting dalam kehidupan kita sehari-hari.

Facebook itu kan salah
memberikan mformas'

dia 305|al yang Kkita gunakan untuk
ang benar. Tapi yaa saat ini kan

il wawancara,
dan Twitter.

akan adalah

lain mengetahui fungsi, bihan media

ra ke
sosial, k ju u menggunakan media n Facebook

informa kemampuan dalam m ipun hanya

sebatas erbagi pesan teks dan ga foto profil,

meneru iriman oran an dan me pertemanan
dan membal

kemampuan p enelitian  ini atkan pada

orman WF*HEMR]EMQ dim sial. Melihat

akun n infomasi.

Namun adapula yang tidak memilih“media sosial sebagai media informasi yang
utama. Seperti Syahruddin, akun facebooknya hanya penuh kiriman orang lain yang

menandai dirinya. Berdasarkan pengakuan informan, ia telah lama menggunakan

48Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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Facebook. “Mungkin 10 tahun lebih, sudah lama sekali,”*° ungkapnya. Sedangkan
WhatsApp belum terlalu lama. “Kalau WhatsApp itu baru-baru ji,”*

Informan selanjutnya yaitu Ketua KIM Kecamatan Paleteang, Mirwan.
Informan hampir memiliki semua akun media sosial. la mengungkapkan bahwa ia
memiliki media sosial berupa Facebook, WhatsApp, Line, dan We-Chat. “Media
sosial ada fb, wa, line, we-chat. Paling sering fb sama wa,” ungkapnya.®! Mirwan
mengaku belum mengetahui cara penggunaan semua item. di media sosial. la hanya

bisa mengirimkan pesan, membagi, mengubah foto profil dan foto sampul serta

al Facebook

media sosial tapi tau seperti

ngkapnya. %

g disampaikan oleh Mirwan pun merupaka rmasi yang

mbagikan, menyukai dan mengomentari info

perti yang terlihat pada akun facebooknya.

Gambar 2.5 Akun Facebook Mirwan

Q Mirwan Kadlr Miru 7 @ Mirwan Kadir Miru membagikan tautan

Dalk ut kebaikan . Semoga yg memish dan yg digih
Vertendar dar api Neoke

HIrg dakan Mahaewy) dart
Baneg Palitie

ey [

© susan
,, Saluran Wastafel Anda Tersumbat? Tanpa
Maenggunakan Bahan Kimia, Ada Cara Mudah untuk..

DO Virwan Kbt Maw dan 42 humrgn 2 Korrwrre

B O 3 Kall Dibagtkan

[f) Sua O Komentar p Haghan

A -
) e ) wemenns

49Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
S0Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
SIMirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018
S2Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018
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Informasi yang disampaikan Mirwan pada akun facebooknya tersebut
merupakan informasi yang bermanfaat. la membagikan pesan Bawaslu Kabupaten
Wajo untuk menghindari politik uang atau money politic. Sebagaimana yang
diketahui bahwa politik uang merupakan hal negatif yang dapat menjerumuskan kita
pada api neraka, karena hal tersebut termasuk suap yang sangat dibenci Allah.
Kemudian informasi kedua,.ia membagikan informasi dari sumber Erabaru. Informasi
tersebut berisi cara mengatasi wastafel yang tersumbat tanpa menggunakan bahan
kimia. Hal tersebut menunjukkan bahwa ia mampu menggunakan sosial dengan baik
sesuai fungsinya. la mengungkapkan bahwa media sosial memiliki jangkauan yang
sangat luas dan sangat bermanfaat dalam penyebaran informasi, namun disisi lain
media sosial sering disalahgunakan oleh para pemuda dan tidak terlepas dari situs-
situs yang tidak sepantasnya yang dikirim oleh orang-orang yang tidak

bertanggungjawab.

Fungsi media sosial sangat bagus. Secara otomatis kita masih di daerah tapi
sudah tau informasi dari_belahan dunia.manapun. Kelemahannya itu, bagi
anak-anak muda sering menyalahgunakan seperti membuka Situs-situs porno
dan sejenisnya meskipun Kominfo sudah memblokir situsnya tapi nyatanya
masih ada cela, bagaimanapun caranya pemerintah, tetap ada cela bagi orang-
orang yang memang" betul-betul Ingin merusak anak muda. Seperti
memberikan situs tertentu, bilangnya pakai ini untuk ‘tau informasi ini,
padahal itu bukan media resmi-dan-jauh.dari pengawasan pemerintah.>

Hal tersebut sesuai dengan teori media siber yang mengungkapkan bahwa
media sosial memiliki ruang sebebas-bebasnya kepada khalayak, karena media sosial
yang merupakan second media age atau media kedua memfasilitasi setiap khalayak.

dalam artian bersifat universal dan global. Sehingga, khalayak darimanapun dan

S3Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018



tujuan apapun bisa mengakses bebas media sosial. Selain memiliki kelebihan, juga
tidak terlepas dari kekurangan.
Selanjutnya Paharuddin, Sekretaris KIM Kecamatan Suppa. la memiliki akun

media sosial Facebook dan WhatsApp. Namun ia mengaku lebih aktif memberikan

informasi di WhatsApp. Karena a WhatsApp memiliki fitur yang lebih

r'-u mMI

mudah dan memiliki kemu
Emrxp keroddran paty dieesir G bk yg apt PL manpon 1g ok ok

-

Gambar ml\EDook Paharuddin
PAREPARE

an sebuah
kegiatan. ai informasi
yang bermanfaat. Selain di Facebook, Paharuddin juga menyampaikan informasi di
WhatsApp. Menurutnya WhatsApp lebih mudah digunakan dalam berbagi informasi
dan mudah dalam memverifikasi hal yang tidak jelas.

Selanjutnya informan Arpah Anwar, sama halnya Paharuddin, ia lebih
memilih WhatsApp untuk berbagi informasi dibanding di facebook. Terlihat dari

akunnya, ia hanya sekedar mengubah foto profil dan berandanya dipenuhi kiriman
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orang lain yang menandai dirinya. Berbeda dengan Saripuddin, ia lebih aktif

memberikan informasi di facebook.

[P — -
4 Smmear v 3295 4t

S A NAAT Wt b LBLaoks MR TIFEA ALK TWTETY
e

r 2.7 AU Eacebook

mpaikan Saripuddin p ya tersebut
aksanaan maulid Nabi \ aitu telur —
yang disimpan di bata isa elum ustadz
ah maulid naik ke atas_mi . G is, setelah

ikmah maul i elur. Untuk

hal — hal yan

y yang baik.
ya mampu
asi. Terkait
fungsi dan kelebihan media sosial, kelima informan mengetahui fungsi dasar media
sosial yaitu untuk mengirim dan berbagi pesan atau informasi untuk diketahui
masyarakat. Informan Arpah Anwar mengaku sangat terbantu dengan adanya media

sosial. “Ya media sosial sangat membantu dalam hal mendapatkan informasi,
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kemudian memberikan informasi,”> ungkapnya. Kekurangan media sosial pada
umumnya pun dibenarkan Arpah Anwar yaitu banyaknya informasi hoax yang
bertebaran di media sosial. Selain Arpah Anwar, informan yang lain pun

membenarkan hal tersebut. Sehingga media sosial, jika dibawa ke hal positif maka

manfaatnya juga positif, begitupun se
4.2.2 Simulation
Kemampuan

merujuk puan khalayak dalam

memeriksa kredibi ormasi. Apakah i ang  disampaikan dapat

informasi,

b. an informasi,
C. rmasi dengan kehidupa
d. ormasi dengan membuka

n hasil wawa atikan baik-
baik da eriksa kevalid ‘ ika sa ormasi, saya

au tidak,”%®

adalah C a AC alF alk 5 C Ak No V rWan ketika
mendapatkan informasi, hal yang pertama dilakukan yaitu menelusuri kebenaran
informasi. “Seumpama ada berita bahwa ini begini kita harus cek apa betul begini,”*

ungkapnya. Hal sama pun dilakukan informan ketiga, Arpah Anwar. la selalu

S4Arpah Anwar, Ketua KIM Kecamatan Lanrisang, wawancara oleh penulis, 29 Agustus 2018
55Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
S6Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018
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mengecek kebenaran informasi dengan berkoordinasi langsung dengan sumber
informasi.®” Hal ini sesuai dengan indikator pertama yaitu mengecek kebenaran
informasi.

Mengecek kebenaran informasi dapat dilakukan dengan cara memeriksa

kelengkapan informasi tersebut. I ang lengkap memenuhi unsur 5W 1H
(What:Apa; Who:Siapa; Mhere:Dimana; Why:Kenapa;
pas dari benar tidaknya

forman tidak memiliki

ang disampaikan mem . Hal
engidentifikasi informa iri ormasi hoax
idak berdasarlah artiny: idak masuk
akal,” n. Dalam mengetahui kr , informan

melihat atau sumber r kritis atas asi tersebut.
i memiliki ca bandingkan asi dengan

enek-nenek
i dan perlu
lakukan dan

Pernyataan informan di atas sesuai dengan indikator ketiga yaitu membandingkan
informasi dengan kehidupan nyata, karena pada dasarnya hoax datang dari informasi

yang tidak terjadi di kehidupan nyata kemudian dimanipulasi seolah-olah hal tersebut

57 Arpah Anwar, Ketua KIM Kecamatan Lanrisang, wawancara oleh penulis, 29 Agustus 2018
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terjadi. Inilah yang dinamakan dengan penipuan, sebagaimana yang telah dibahas
sebelumnya bahwa hoax mengandung unsur penipuan. Hal yang sama pun dilakukan
oleh informan ketiga, Arpah Anwar. “Tentu kita bandingkan informasi dengan apa

yang terjadi di lapangan,”®® ungkapnya.

Indikator selanjutnya adal ndingkan informasi dengan membuka

media lain. Membandingka rena informasi bisa saja berbeda

dari setiap media, ji a pengecekan selanjutnya

untuk mengetahui dan mana yang ben sarkan hasil wawancara,

I media lain.
tau tidak,”®°

gkapkan Mirwan. Sel i informasi di
media | ahkan dalam mengenali itas i si juga perlu

diteliti h dalam informasi terse

iti si rasumbernya ini apa betul-be au hanya
asnamakan. Kita juga harus shari i , Sering-

423

secara )ada sumber
informasi ketika ing enyebarke asi yang disampaike al"ini berkaitan
dengan apresiasi khalayak terhadap konten media informasi yang merupakan salah
satu dari lima elemen literasi media menurut Silverbatt. Apresiasi tersebut merupakan

bentuk penghargaan terhadap hasil karya yang merupakan kebutuhan dasar manusia.

S9Arpah Anwar, Ketua KIM Kecamatan Lanrisang, wawancara oleh penulis, 29 Agustus 2018
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Sebagaimana yang telah dijabarkan oleh Abraham Maslow tentang kebutuhan dasar
manusia yang salah satunya adalah kebutuhan akan penghargaan (esteem needs).
Berdasarkan hasil wawancara, informan menyatakan dirinya tidak pernah
meminta izin kecuali informasi tersebut layak tanpa perlu diverifikasi. Syahruddin
mengungkapkan bahwa dirinya akan. membaca terlebih dahulu, jika informasinya bisa
disebarkan maka tidak perlu'meminta izin. “Saya baca dulu baik-baik, cocok tidak
saya sebarkan ke teman yg lain. Jadi ketika cocok saya tidak perlu minta ijin,”%
ungkapnya. Begitupun dengan Mirwan yang mengatakan bahwa dirinya jarang
meminta izin. “Jarang saya minta izin, jika menurut saya ini benar, bagus dan
bermanfaat bagi masyarakat saya tidak minta izin,”®® ungkapnya. Hal senada pun
diungkapkan Arpah Anwar. “Ya kita teruskan saja, saya tidak pernah minta izin jika

2964

informasinya memang benar,”*" ungkapnya.

Permintaan 'izin informan tergantung dari Informasi yang diterima.
Bagaimanapun sikap tersebut menunjukkan bahwa informan kurang memiliki sikap
etis dan legal dalam menyadur informasi. Justru ketika informasi tersebut layak, maka
perlu menunjukkan sikap penghargaan dengan meminta izin kepada sumber informasi
atas karya yang baik. Sama halnya ketika menyusun tulisan, dalam mengutip kalimat
perlu dicantumkan nama“orang/yang-nenyatakan kalimat tersebut sehingga tidak
terkesan plagiat atau penciplak karya.orang lain. Terkait plagiat, pemerintah telah
tegas atas pelanggaran hak cipta tersebut yang telah diatur dalam Undang Undang
Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta pada pasal 49 ayat (1) yang berbunyi:

“Pelaku memiliki hak eksklusif untuk memberikan izin atau melarang pihak lain yang

tanpa persetujuannya membuat, memperbanyak, atau menyiarkan rekaman suara

82Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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dan/atau gambar pertunjukannya.”®® Pelanggaran atas pasal tersebut dikenakan sanksi

penjara satu bulan sampai tujuh tahun.

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1(satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp 1.000:000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara
paling lama 7 (tujuh)® tahun dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).®

Maka dari itu, kemampuan appropriation tidak terlepas dari penghargaan hak
cipta orang lain. Selain mampu menyadur informasi secara legal dan etis, kemampuan
yang harus dimiliki khalayak ialah memahami perbedaan budaya di media sosial.
Terkait kemampuan ini, Syahruddin menyatakan, “‘tentu kita harus bijak dan saya
jarang memberikan komentar kecuali memang hal-hal yang saya bisa luruskan.”®’
Jelas bahwa informan mampu memahami perbedaan budaya dan pendapat di media
sosial, sehingga yang harus dilakukan adalah bijak dalam menanggapi perbedaan
tersebut. Kemampuan ini tentu berhubungan dengan aspek moral Potter, bahwa
dalam memperlakukan media kita-harus memahami perbedaan nilal dan moral yang
ada di media.

4.2.4 Judgment

Kemampuan selanjutnyafadalah judgmentimiertipakan kemampuan khalayak
dalam mengenali Kkredibilitas sumber .nformasi serta mampu membandingkan
informasiyang ‘sama disumber— sumber informasi lainnya. Karena pada

kenyataannya, sumber informasi yang dianggap terpercaya pun tidak jauh dari cacat

®Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, “Undang — Undang Nomor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta,” Official Website Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual RI,
http://www.dgip.go.id/images/ki-images/pdf-files/uu_ppl/uu_no_19 th 2002.pdf

®Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, “Undang — Undang Nomor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta,” Official Website Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual RI,
http://www.dgip.go.id/images/ki-images/pdf-files/uu_ppl/uu_no_19 th 2002.pdf
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atau kekurangan, sehingga perlu perbandingan dengan sumber informasi lainnya
untuk memastikan apakah informasi tersebut benar. Oleh karena itu, disinilah
perlunya kemampuan kognitif yang telah dikemukakan oleh Potter. Manusia sebagai

makhluk berfikir, harus mampu membaca sumber informasi dari perspektif Kritis.

Informasi yang diterima perlu jian pikiran dengan memeriksa dan

membandingkan sumber i r lainnya untuk memastikan
kebenaran informasi.

nunjukkan bahwa keti ima informasi, informan

nformasinya ini betul a

nforman juga memban i engan media

an dengan kemampuan

apkan hal senada, sumber ntuk dicek.
Ini terkait

n. Informasi

cek sumber
datang dari
orang yang dikenal maka informasi itu tentu benar.” la tidak pernah memperhatikan

sumber utama informasi.

88Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018
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4.2.5 Negotiation
Kemampuan negotiation merupakan kemampuan khalayak dalam memahami
perbedaan etika, nilai dan norma antar pengguna media sosial. Sehingga kemampuan

ini membuat khalayak bijak dalam merespon pesan, seperti memahami perbedaan

pendapat, tidak mengeluarkan Kali dapat menyulut emosi ketika terjadi

perdebatan, memilih peng in menyebarkan informasi serta

memberitahu penggu ada informa

g memiliki
iebert, lima
yak bersifat
idak jarang,
an semantik
pun se jadi ka 3 dapat sering
terjadi. terasi media
tidak ak : ngeluarka yulut emosi

karena

an di media

“Tentu, di media sosial itu ada hal-hal yang lagi panas, tentu Kita harus bijak
dan saya jarang memberikan komentar kecuali memang hal-hal yang saya bisa
luruskan, saya luruskan dengan tentu ada fakta-fakta yang bisa saya hadirkan
disitu. Ketika saya tidak punya data atau fakta, saya baca saja tapi saya nda
komen.Tetapi kalau ada yang penting saya harus sampaikan apakah mungkin

"IRulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 55
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beritanya harus dari daerah yg betul-betul valid, saya sampaikan di media
bahwa begini sebenarnya persoalan”’?

Berdasarkan ungkapan tersebut, informan memiliki sikap dalam menyatukan
perbedaan dengan cara meluruskan hal-hal yang didebatkan dengan menghadirkan

fakta dan data yang sesuai.

Namun informan bukan tipe ang selalu ingin ikut berdiskusi dalam

grup media sosial. Inform a penetap (recidents) pasif di

media sosial. Tipe pe

entara sebagai pene nggu gan sadar

ring mereka untuk kan ksi  sosial,

hui.’

n keberadaan mereka bi

ahwa informan sebagai pen pene sif karena ia

media sosia ksi namun k annya tidak

selalu i ketahui. la h n lam diskusi merasa ada

yang pe ampaikan dan n menambahkan arang sekali
mengup . akut jangan
sampai ada waktu,
Inilah mengapa media sosial tidak sepenuhnya dikatakan sebagai ruang publik

virtual. Ada posisi dimana pengguna sebagai anggota, tidak terlibat dalam diskusi

2Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
SRulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia), h. 55
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atau debat dalam hal yang dibicarakan. Namun, informan merasakan bahwa
keterlibatannya di ruang publik media sosial yang pasif membuatnya aman bebas dari
ancaman. “Makanya jarang orang yang bully saya karena saya jarang komen. Nanti
saya komen ketika ada hal-hal yang perlu saya sampaikan,””® ungkapnya. Sikap
informan merupakan wujud dari perilaku komunikasi asertif yang menghargai diri
sendiri dan orang lain, sehingga terhindar dari hal = hal yang merugikan. Goldsmith
mengungkapkan bahwa pesan yang disampaikan dengan penghargaan secara
konsisten lebih efektif dibandingkan pesan yang disampaikan tanpa penghargaan.
Informan kedua, Mirwan memiliki sikap yang sama dengan informan
pertama. la cenderung menjadi penengah ketika ada konflik di media sosial dan tidak

pernah memberikan komentar yang memicu perdebatan.

Kalau ada perdebatan saya tidak pernah membantu salah satunya, saya cuma
terima solusi. Saya selalu berada di tengah-tengah, artinya saya tidak pernah
mendukung yang ini kemudian saya menjelekkan yang lain. Mari sama-sama
cari jalan terbaik jangan selalu membuat hal ini menjadi penyakit dan bentrok
untuk memecah belah persatuan.”

Berbeda dengan informan ketiga, Arpah Anwar. la mengaku mengabaikan
jika terjadi konflik dan perdebatan.””Sedangkan, Saripuddin mengaku selalu menjadi
penengah ketika terjadi konfltk di-media sosial. INamun sering juga Ia mengabaikan
jika ada konflik yang menurutnya tidak perlu ditanggapi.’® Selain memahami
perbedaan pengguna media sosial, kemampuan negotiation juga mampu memilih

calon penerima pesan saat akan menyebarkan informasi. Hal tersebut terkait dengan

SSyahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
"8Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018
"Arpah Anwar, Ketua KIM Kecamatan Lanrisang, wawancara oleh penulis, 29 Agustus 2018
8Saripuddin, Ketua KIM Kecamatan Mattiro Bulu, wawancara oleh penulis, 29 November
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kemampuan merespon pesan dengan bijak. Terkait kemampuan tersebut, informan
mengungkapkan bahwa dirinya memilih penerima pesan tergantung isi pesan
tersebut. “Iya, tergantung topiknya apa,”’® ungkapnya singkat. Berbeda dengan
informan Arpah Anwar ia membagikan informasi tanpa memilih-milih khalayak.

“Yaa diteruskan saja ke semua,” ungkapnya.°

Indikator terakhir yang harus “dimiliki khalayak dalam kemampuan
negotiation ini yaitu memberitahu pengguna media sosial ketika menemukan
informasi “hoax yang tersebar. Dengan .indikator tersebut maka khalayak telah
memenuhi aspek emosi yang dikemukakan Potter. Aspek emosi berkaitan dengan
perasaan, sehingga peka terhadap informasi media. Terkait kemampuan ini, informan

Syahruddin mengatakan,

Kalau saya mau sebarkan informasi saya harus hati-hati. Saya baca dulu baik-
baik;, cocok tidak saya sebarkan ke teman yang lain. Tapi kalau kita ragu-ragu
tentu kita koordinasikan dulu apa ini betul, sumbernya darimana. Kayak
kemarin ada informasi di WA katanya Habibie sudah meninggal, ini saya juga
kaget tapi saya masihdiam tidaksterlalu tanggapi akhirnya lama-lama
terjawab bahwa ternyata tidak meninggal.®

Pernyataan di atas menunjukkan kepekaan informan pada kalimatnya yang
mengatakan “saya baca dulu baik-baik, cocok tidak saya sebarkan ke teman yang
lain”. Hal ini menunjukkan“bahwa: informan ‘memikirkan dampaknya ke pengguna
yang lain. Ketika mendapatkan informasi hoax, khalayak yang menggunakan aspek
emosi akan berpikir panjang untuk membagikan informasi tersebut. Dalam artian,
khalayak telah mengetahui bahwa informasi tersebut hoax dan akan merugikan orang

lain jika disebarluaskan seperti yang dirasakan sendiri oleh khalayak tersebut.

9Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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Namun disisi lain, informan juga tidak peduli terhadap informasi hoax tentang
Habibie yang meninggal. Informan sadar dan tahu bahwa informasi tersebut hoax
namun ia tetap diam hingga kebenaran informasi tersebut terungkap dengan

sendirinya. Maka dapat disimpulkan bahwa informan telah memiliki kemampuan

untuk tidak menyebarkan infor , hamun tidak mampu memberitahu

khalayak bahwa informasi hoax. Informan hanya mampu

nun tidak pada orang lain.

berhadapan

dengan lain untuk

tidak i ulang hal
pernah memberitahu te

bahwa kau ini menyeb a juga ambil

saya beritahu hati-hati harus valid

ana. Ketika masuk di grup, in I kita yang

. aktif untuk
masih diam
ketika melihat informasi hoax me ar. Sikap yang sama ditunjukkan oleh
informan kedua, Mirwan mengaku bahwa ketika mendapatkan hoax dari temannya
maka ia memberikan bantahan. Namun, disisi lain, ia juga sering mengabaikan

informasi hoax. “Kita berikan bantahan bahwa ini yang perlu diperbaiki, ini yang

82Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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tidak benar. Kalau biasa ada hoax begitu, saya abaikan saja, saya hapus,”®

ungkapnya.

mengabaikan jika ada hoax yang diterima.

Informan ketiga pun memiliki sikap yang sama,

ia cenderung

Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan literasi media informan

maka dapat dihasilkan pemetaan seba

Tabel 1.2 Kem

informasi. informasi informasi informasi
informasi
Mengetahui Mengetahui Mengetahui | Mengetahui | Mengetahui
kekurangan kekurangan kekurangan | kelebihan kekurangan

8Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



media sosial
yaitu adanya
informasi

yang  tidak

layak

Simulati

on

kepada
sumber

informasi

media sosial
yaitu
banyaknya

informasi

media sosial | media sosial | media sosial
yaitu yaitu yaitu
banyaknya | jangkauann | banyaknya
informasi ya luas informasi
hoax.
membandin | membandin

kepada
sumber

informasi

kan informasi

izin kepada
sumber

informasi

izin kepada
sumber

informasi

izin kepada
sumber

informasi
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Judgmen | informan

t mengecek
kebenaran
informasi
dengan

membaca

SeCara

gannya.

membuka
media lain
untuk

membanding

informan
tidak pernah
mengecek
sumber

informasi.

konseptual
yang
dikemukakan

David Harley

Mengetahui
media sosial
yang

informasiny

a terpercaya

Mengetahui
sumber
informasi

terpercaya.

n ciri — ciri
hoax secara
detail
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4.3 Pengetahuan Tentang Informasi Hoax
4.3.1 Pengertian Hoax
Selain memiliki kemampuan memahami media, informan juga harus mampu

memahami informasi hoax. Mulai dari pengertian informasi hoax hingga ciri —

cirinya. Agar tujuan dari penelitian apai. Seperti yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, informasi i bohong yang bertujuan untuk
ehingga hoax merupakan
kejahatan yang i pi asarkan hasil penelitian,
ada bel fitnah, adu
domba
4311

salah satu ciri inf rmasi yang

rdasarkan fakta yang ad mengatakan

ikut untuk
etiga, Arpah
Anwar pun mengungkapkan pengertian yang sama bahwa hoax merupakan

informasi bohong atau tidak benar.®

84Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
8Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.

8Arpah Anwar, Ketua KIM Kecamatan Lanrisang, wawancara oleh penulis, 29 Agustus 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.3.1.2 Fitnah
Fitnah merupakan perbuatan yang menuduh atau mengubah sesuatu yang
benar menjadi tidak benar. Fitnah merupakan bagian dari kebohongan.

Sehingga benar, jika fitnah merupakan unsur dari hoax yang dapat merugikan

orang lain. Sebagaimana yan jadi di Bekasi beberapa waktu yang lalu.

Sebuah warung ba i_jalan utama Perumahan Graha
elatan, Kabupaten Bekasi
ena berita bohong yang

yebut, kalau

ten Pinrang tempat ting iti g terdengar

berapa warung bakso anan  diduga

yang tidak halal ataupu t-jimat yang

makanannya laris. Hoax plikasi pada

ar i

. Informan e hwa i ax itu tentu

dah paham i ng menyebar fitna
43.13 asi

berimplikasi pada selera makan khalayak. Selain khalayak, implikasi dari

intimidasi tersebut juga diterima pemilik warung. Melihat warungnya sepi,

870Okezone. “Kasihan! Jadi Korban Hoax di Medsos, Pedagang Bakso Ini Ditinggal
Pelanggan,” situs resmi Harian Okezone. https://news.okezone.com/read/2017/09/28/338/1784702/
kasihan-jadi-korban-hoax-di-medsos-pedagang-bakso-ini-ditinggal-pelanggan
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tentu akan menimbulkan kekhawatiran dan ketakutan akan hidup yang
sejahtera. Karena warung tersebut merupakan sumber pendapatan mereka.
Sehingga benar yang dikatakan oleh informan bahwa hoax mengandung

kebohongan, fitnah dan intimidasi. Maka sangat rugilah mereka yang

menyebarkan informasi ho alam Al-Qur’an Allah sangat membenci

fitnah dan keboho n sifat yang sangat berbahaya

432
emiliki sifat

sedikit orang yang terti mengetahui

hoax, maka khalayak i — ciri atau

. Berdasarkan hasil pe eberapa ciri

hoax v sumber yang jelas, tidak engandung
unsur a
4321

I. Informan

akan bath nrrnl Eapn IRcEtidak mas
i berdasarlah

tentu kita

bandingkan fakta di lapangan, benar nda itu informasi kalau tidak,

jelas itu hoax.®®

Tidak masuk akal menurut informan ialah informasi yang tidak sesuai dengan
apa yang terjadi di lapangan atau kejadian sebenarnya. Hal senada dikatakan

oleh informan ketiga Arpah Anwar. la mengatakan bahwa hoax itu informasi

89Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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yang tidak sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan. Pada hal ini, informan
menggunakan  kemampuan literasi media aspek kognitif dalam
mengidentifikasi informasi hoax. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya bahwa aspek kognitif menurut Potter merujuk pada proses

mental dan pemikiran. Me benarnya tidak semua informasi yang

tidak masuk akal informasi yang unik dan langka.
Jika dipikir se nformasi ter akal namun benar — benar

terjadi.

ormasi hoax
g tidak memiliki dasa ak memiliki
Informasi hoax biasany: iki ang memuat
t website, Namun, ketik maka yang

I dengan informasi yang di : ormasi yang

Koneksi Internet GRATIS 20 GB.

Dapatkan 20 GB internet gratls selama 60 harl untuk setiap operator
seluler,

Saya baru saja mengaktifkan saya
httpsZthavr.win/|d-20gh

Informasi hoax diatas memiliki'sumber yang tidak jelas dan nama website
yang tidak terpercaya. Jika khalayak mengklik link tersebut, maka mereka
diarahkan untuk menyebarkan informasi tersebut sebagai syarat untuk
mendapatkan 20 GB. Ini merupakan salah satu ciri — ciri hoax yang

dikemukakan David Harley bahwa hoax memiliki pesan berantai.
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4.3.2.3 Mengandung Unsur Ajakan
Salah satu ciri hoax yaitu pesannya berantai. Sehingga mengandung unsur
ajakan untuk mengikut dan menyebarluaskan informasi tersebut. Informan

kedua, Mirwan mengungkapkan ciri-ciri hoax dengan jelas bahwa hoax

mengandung unsur ajakan nemuat kata-kata sebarkan, viralkan dan

bagikan.

Hoax i a-kata viralkan, sek

engajak orang lain unt

lainnya. Ada kata-kata
jak bergabung. Jadi
nya itu

alah satu ciri

sebarkan ini

4324 du Domba

yan ebutkan informan yaitu menga g uns domba. Hal

disebutkan irwan, bah Drmasi  hoax
ngumbar kepribad eorang yang

unculkan aib.

tidak boleh
ama.

Seperti yang dikatakan oleh Potter bahwa literasi media tidak pernah lepas

dari yang namanya etika. Hoax pun muncul karena tidak adanya etika.

Mirwan, Sekretaris KIM Kecamatan Paleteang, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018

Welive Security. “Common Hoaxes Chain Letters,” Situs Resmi  Welive
Security.https://www.welivesecurity.com/media_files/white-papers/CommonHoaxes+ChainLetters%
28May2008%29.pdf (diakses padal3 Februari 2018)
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4.3.2.4 Mengadung Unsur Tipuan
Hoax merupakan informasi bohong yang tidak pernah lepas dari tipuan. Hal
tersebut diungkapkan oleh informan Saripuddin. la memberikan contoh ketika

ada informasi di Pinrang bahwa akan ada tsunami. Informasi tersebut

merupakan tipuan yang oleh orang — orang yang tidak

bertanggungjawab adaan. Akhirnya, banyak warga

Pinrang yang b 2Sisir bahkan ya ari laut, mengungsi mencari

rkunci karena kepanikan

h warga mengambil bar
apat disimpulkan bahw.
gunakan kemampuan k nalisis mana

n tidak. Selain kognitif,

Jak berdasar

ax. Informan
Syahruddin memiliki cara agar hoax tidak menyebarluas di masyarakat. Berdasarkan
hasil wawancara, ketika mendapatkan informasi hoax yang sudah meresahkan

masyarakat maka ia bersama anggotanya akan rembukkan dengan lurah.

92Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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Biasa kalau ada berita — berita hoax, itu kita sampaikan, kita rembukkan
bersama pak lurah. Pak lurah biasa sampaikan ke mesjid-mesjid, disampaikan
bahwa inilah informasi yang benar, yang berkembang itu tidak benar. Jadi
biasa hari Jumat disampaikan bahwa inilah informasi yang benar yang
berkembang itu tidak benar.%

Informasi hoax yang memiliki karakter pesan berantai juga harus

ditanggulangi dengan pesan beran 3 informan diatas sangat efektif dalam

menangkal informasi hoa meresahkan masyarakat. Lurah
sebagai pemimpin g sangat penting. Waktu

penyampai i : : ektif karena

seluruh benar akan
disampz : etika ke rumah

terhi

masing ara tersebut, masyarak

a yang lain.

Hal di atas merupakan upaya dari KIM Kecamatan Mattiro Bulu. Selain
menyampaikan di media sosial, mereka juga menelpon langsung ke keluarga agar

disampaikan kepada masyarakat lainnya

93Syahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.
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4.3.3 Jenis Informasi Hoax

Informasi hoax datang dari berbagai aspek, mulai dari ekonomi, sosial,
kesehatan hingga politik. Berdasarkan hasil penelitian, ketiga informan lebih banyak
mendapatkan informasi hoax tentang politik. Informan pertama menyebutkan salah

satu contoh hoax politik yang pernah.menyebar dan meresahkan masyarakat.

Mengenai inikan lagi gaduh-gaduhnya capres- cawapres. Jokowi dikatakan
kristenlah, PKI lah. ltukan hoax. Jokowi itu haji, bukan PKI, jadi hoax itu.
Banyak sekali hoax, terutama di dunia politik.%*

Salah satu contoh hoax yang dikemukakan informan yaitu Jokowi diduga
kristen dan PKI. Informan mengatakan hal tersebut hoax karena Jokowi beragama
Islam dan telah menunaikan ibadah haji. Jadi menurutnya, informasi tersebut hoax
karena tidak sesuai dengan fakta dan tentunya tidak masuk akal. Informan juga
menyebutkan begitu banyaknya informasi hoax yang menyebar, terutama dalam
dunia politik. Hal tersebut membenarkan survei Co-Founder Provetic, Syafiq Pontoh
yang mengatakan, bahwa jenis-heax yang paling sering diterima masyarakat adalah
masalah sosial politik yaitu sekitar 91,8 persen. Kemudian disusul masalah suku,
agama, ras dan antargolongan (SARA) sebanyak 88,6 persen. Selanjutnya kesehatan
sebanyak 41,2 persen, pmakananudan® minumanmsebanyak 32,6 persen, penipuan
keuangan 24,5 persen, masalah ilmu pengetahuan dan teknologi atau Iptek 23,7
persen, berita duka 18,8 persen, candaan 17,6 persen, bencana alam 10,3 persen, dan
terakhir masalah lalu lintas sebanyak 4 persen.® Berdasarkan data tersebut, sangat
jelas bahwa jenis informasi hoax yang banyak tersebar ialah masalah politik. Hal

tersebut berkaitan dengan kekuasaan yang merupakan kebutuhan dasar manusia. Para

%gyahruddin, Ketua KIM Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh penulis, 25 Juli 2018.

®Republika,  “Begini  Dampak  Berita  Hoax”.  Situs  Resmi  Republika.
https://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/17/04/11/007uxj359-begini-dampak-berita-hoax


http://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/17/04/11/oo7uxj359-begini-dampak-berita-hoax
http://www.republika.co.id/berita/trendtek/internet/17/04/11/oo7uxj359-begini-dampak-berita-hoax

elit politik menggunakan segala macam cara untuk memenangkan pemilihan umum
ataupun pemilihan kepala daerah. Salah satunya dengan menyebarkan informasi hoax
yang menguntungkan dirinya namun merugikan orang lain. Anita sebagai Ketua

Masyarakat Anti Fitnah dan Hoax Indonesia (Mafindo) mengatakan bahwa hoax

dijadikan sebagai salah satu in untuk merebut kekuasaan dan dapat

melenyapkan rasa kemanusi

Jenis inform innya yang perna an oleh informan ialah

soal un 3 3 pu khalayak

axX yang satu ini mem yang

sebagai hal biasa. Na 2 berbahaya.

Yaitu ja raib karena informas masyarakat
SMS maupun

luas  dan

pengala : i i adi korban.
Namun 3 agai korban,
karena : SUE an kepada

yang la
KIM sebagai duta informasi, haruslah menjadi garda terdepan dalam
penanganan hoax. Namun, berdasarkan hasil penelitian, salah satu anggota KIM di

grup WhatsApp KIM Kabupaten mengirimkan informasi hoax jenis ini.

%Tempo, “Mafindo: Isu Politik Paling Banyak Dijadikan Bahan Hoax”, Situs Resmi
Tempo, https://nasional.tempo.co/read/1131680/mafindo-isu-politik-paling-banyak-dijadikan-
bahan-hoax/full&view=0k
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Gambar 2.8 Kategori Hoax

, “nah hoax
ini (sa kkan bahwa
masih etail. Seperti
informa ) di idak jelas tokoh yang pbar dan apa
sebabn i masi tersebut merupa i adiah yang

menawe : e ta.

PAREPARE

Paharuddin, Sekretaris KIM Kecamatan Suppa, wawancara oleh penulis, 28 November 2018
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
5.1.1 Kemampuan Literasi Media Sosia

Berdasarkan hasil 1an yang merupakan pengurus

Kelompok Informasi di Kecamata Mattiro Bulu, Paleteang,
a mem iki _kemampuan literasi

yaitu play,

ersebut tidak sepenuh J — masing

dan simulation dimilik pproptiation
rman pun, judgment tid rman ketiga

dan neg dimiliki semua informan.

an Tentang Inform

man informasi hoa nforman cukup ba ahaman ini

terbagi rmasi hoax,
mengets orman telah
mampu memanfaatkan media dengan bijak dan telah memahami bahaya dari
penyebaran informasi hoax. Namun, pengetahuan tentang informasi hoax secara
detail masih rendah. Informan belum mampu menyebutkan ciri — ciri hoax secara
detail. Sehingga, besar kemungkinan mereka belum mampu membedakan informasi
hoax dengan lainnya. Terbukti ditemukannya informasi hoax yang disebar langsung

oleh anggota KIM pada grup whatsapp.
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5.1 SARAN

511

512

513

514

515

Media sosial sebagai media komunikasi yang memiliki kekuatan dan
pengaruh yang besar dalam penyebaran informasi sebaiknya mampu

memberikan efek terhadap masyarakat tentang kebaikan serta tidak terlepas

dari nilai dan moral. Maka dar erlunya kesadaran khalayak akan dampak
media sehingga mamg ia sosial dengan bijak.

Diharapkan i Mas ebih literasi media dan

oses seleksi

kemampuan

aik dan aktif dalam tu ebag ia informasi

pemberdayaan anggot media sosial
adap informasi hoax.

atan fasilitas

PAREPARE
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formasi yang ditemui
mengecek kebenaran
memeriksa kelengkapa
membandingkan informa:
dengan kehidupan nyata

(1110

PANDUAN WAWANCARA
No | Kemampuan Unit Analisis Pertanyaan
1 Play Mengetahui fungsi, 1. Menurut Anda, apa
kelemahan, kelebihan, maupun sajakah fungsi
cara penggunaan media baru media sosial yang
tersebut Anda gunakan?

2. Apakah kelemahan
dan kelebihan dari
media sosial
tersebut?

3. Dari semua item
media sosial, apakah
Anda tahu fungsi
dan cara
penggunannya?

2 Simulatio isa mengenali kredibilita

mengetahui ciri —
ciri informasi yang
lengkap?

9. Apakah Anda
mengetahui prinsip
5W 1H?

10. Apakah Anda
membandingkan
informasi dengan
kehidupan nyata?
Jika Ya, mengapa
dan bagaimana? Jika

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Appropriation

11.

12.

tidak, mengapa?
Apakah Anda
membandingkan
informasi dengan
membuka media
lain? Kenapa?
Apakah Anda
memberikan
penilaian terhadap
informasi?
Bagaimana caranya?

saat menyebarkan
informasi
Memahami konsekuen
penyebaran sebuah
informasi yang tidak
terbatas di media sosia

13l

informasi s
pesan
Mampu merespon pesan
dengan tepat sambil
mengerjakan pekerjaan lain

at mencermati

13.

18.

Apakah Anda
meminta izin pada
pengirim informasi
ketika ingin
menyebarkan
informasi yang ia

encermati
isi informasi media
ketika bekerja?
Mengapa?
Bagaimana cara
melakukannya?
Selain mencermati
isi informasi, apakah
Anda juga mampu
mereson informasi,
seperti memberikan
komentar atau
membagikan
informasi pada saat
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19.

Anda bekerja?
Apakah Anda dapat
mengetahui manfaat
dari informasi yang
diterima?

Judgment

Mampu mengenali kredibilitas | 20.

sumber informasi

21.

26.

27.

Ketika mendapatkan
informasi apakah
Anda mengecek
sumbernya?
Mengapa?

Apakah Anda
menganalisa
keterpercayaan
sumber informasi?
Bagaimana caranya
dan mengapa?

dengan
yang sama
yang lain?

Apakah Anda bisa
menahan diri untuk
tidak mengeluarkan
kata — kata yang bisa
menyulut emosi?
Apakah Anda
memilih pengguna
medsos ketika ingin
menyebarkan
informasi?

Apakah Anda
memberitahu
pengguna lain ketika
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ada informasi hoax?

Visualization Mampu membuat konten 28. Apakah Anda sering
media/informasi membuat informasi
untuk disebarkan di
media sosial?

29. Apa tujuan Anda
membuat informasi
tersebut?

Networking Kemampuan dalam mencari, 30. Apakah Anda sering
menyaring dan menyebarkan mencari informasi?
informasi 31. Informasi apa saja?

32. Ketika mendapatkan

informasi, apakah
anda mampu
menyaring mana

hoax?
ciri hoax
la ketahui?
jenis hoax
yang Anda ketahui ?
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